I, PENDAHULUAN

fLatar Belakang

Pada tewmpat—-tempat pewmoiongan hewan, 1si  rTanen
hanva merupakan limbah vang relum dimanfaatkan,
misalnya digunakan sebagal cawmpurszn  makanan ternak.
Padahal telah diketahui bahwa 1sl rumen menpunyal
kelebhihan dan arti penting pada hewan-hewsn ruminansis.

Darmono (1993) msnyebutksn bahwa rumen mempunysl
fungsi dan peransn yang sangat vital, valta pencsrnaan

fermentatif, abzorbsil, tempai =10
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merupsakan lambung pencerns yang sangat penting kar
mengandung wmikroflors  dan mikrofauns vang bDerperan
dslam mencerna makanan dan metaboliswme,
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Monier dalam Scewsrdi (18743 wmengstakan bahwa ads

tigs keuntungan g2izi dengan teriadinys fermsentasi perul

depan ruminansia, yalta

1. Qelnloss dan  polimer-polimer dari tanaman dapat
Aicerna terutams dapat dipakal sabagal sumnber
energl.

2 RBakteri dapat wmenggunakan  senyawa niliyogen bnikan
protein  weniadi  protein tnbuhnva  yang akhirnys

tersedlia untubk induk Sewang
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3. Aktifitas sintesis dari mikrobia dalam
pembentnkan vitamin sehingga ternshk tidak tergantung
suplai dari luar, kecuali vitamin A dan D.

Sehingga penggunsan igi THmen adalzh suatu
slternatif untnk campuran pakan ternsk avam karena
kelekihan-kelebihan vang dimilikinva.

Fenggunaan avam sebagai hewan percobaan karena ayam
adalah ekonomis uvntak memprodnksi makansn yang bergizi.
Selsin itn ayam jugs baik wuntuk menentukan kebutuhan
dan metabolisme dari bermacam-macan =at makanan.
Berdaszarkan penelitian didapat informssi yang lebih
banyak mengenai ilmun nuirisi unggss daripada  spegies
lsin, sehinggs cara penyusunan ransum dapat benar-benar
didukung oleh dasar ilmiah kuat (Wahdn, 1988).

Hasil penelitian vyang didapsat melalui hewan
percsobsan avam banvak menguntungkan manusia, kKarens
hanyak penemuan-penemuan baru, disntaranyas vitamin dan
nosur-unsnr anorganik =sensial yvang mempunyai hnbungan
antars energi metabolis dan  proteiln dalam bahan
makanan, 3inga antara zat-zat makansn esensial dan
metabolit-wetabolit (Wahiu, 1H88.

Femeliharaan avam biasanya diarahkan pada tiga
sifat ekonomi, yaitu pertumbuhan vang cspat, dava hiduap

vang baik dan produktifitas yang tinggi (Wihario,
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1985). Mamun pads kenyvataanys tiga sifat ekonomis
tarssbut sangat sulit dicspai karena ayam mempunyal
heberapa kelemahan. Salah satu kelemahan itu adalash
avam tidsk mampun mencerna selnlosa, hemisslulosa dan
lignin, sehinggs ketigs komponen tersebut  tidak dapat

digunakan sebagsi sunber energi (Wshin, 1983).

Di dalam tubuh hewan, protein merupskan struktar

vang =angszt penting uantuk Jaringan-Jaringan Innak
seperti urat daging, tenunan pengikst, kolagen, knlit,

rambmt, kuku, dan di dalam tubunh ayam untuk bula, kithu
dan bsgisn parnh. Frotein darah, albumin  dan glombnlin
nembanty mempertahsankan =sifat  howeostsils, mengainr

tekanan osmotis. Fibrincogen dan  throwmboplastin ssria

[}

neheraps protein berzuns dalam proses pembeknsn  darah.

i dalsm darah didapat pirla protein gabungan,
hemnglobin, vang membawa okeigen ke z2el-gel dan

lipoprotein mentransportasi vitamin vang  larat dalan

lemak dan metabolit-metabolit lemak vang lain  (WahJdu,
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Agam amine vang diketshui  sebagaid  bandunan dasar
dari semus tanaman dan protein hewan sebanvak 22 asam
aminm, dapat disintesa oleh tanaman. Sebaliknys  hewan
dapat mensintesa hanys 12 assm amino., Asam  awning  yvang

ficdak dapat disintess hewan Jdigolongkan dalam  asam
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aminc esensial dan harus dipenuhi melalui ransum. Asam
amino yang dapat disintesa hewan digolongkan dalam asam
aminc non esensisl. Dari asam amino non esensial ini
tidak dapat disintesa azam amino esensial dengan
kecepatan yang cukup untuk pertuambunhan maksimal. Oleh
karens itu harus disediskan dalam rvansum (Wahju, 19355,

Fengaruh status gizi terhadap kondisi seckor hewan

itnes hewan

L ]

dapat dilihat dari kebmgaran atan
tersebut. Salah s=stn indikatornya adalah dengsan
mengetahnl status darah, dengan parameter Jumliah

eritrosit, kadar hemoglobin dan nilsi hematcokrit.

Permasalahan

Berdassrkan padsa latsr belakang di stas dapat
diformulasikan masalah sebagai berikut
Apakah isi rumen sapi dan kambing dapat digunakan
sebagal komponen paskan syvam (Gallus sp)y dan dapat

meningkathkan statns darah pada avam.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalsh uantuak mengetahui
kemungkinan isi rumen sapi dan kambing dapat digunakan
sebagal campuran pakan ayam {Gallus spy dan  dapat

meningkatkan status darah avam.




P, Manfaat Hasil Penelitian

Hazil penelitian.ini diharapksn dapat bermanfaat
sehagai informasi dslam penyusunan pakan bunatan untuk
ayam dengan nemanfaatkan bahan baky yang merupaian
limbah dalam hal ini adalah izi rumen sapi dan Kambing

=arts pemanfsstan limbah rumen.






